IV. RELASI DAN FUNGSI
1. Relasi 

Hubungan antara elemen himpunan dengan elemen himpunan lain dinyatakan dengan struktur yang disebut relasi. 

Cara yang paling mudah menyatakan hubungan antara elemen dari himpunan adalah dengan himpunan pasangan terurut. Himpunan pasangan terurut diperoleh dari perkalian kartesian antara dua himpunan.

Relasi biner R antara A dan B adalah himpunan bagian dari AxB.

Notasi : R ( (AxB)

Jika (a,b) ( R, kita gunakan notasi a R b yang artinya a dihubungkan dengan b oleh R, dan jika (a,b) ( R, artinya a tidak dihubungkan dengan b oleh relasi R.

Misalkan A = {Adi, Budi, Cepi} dan B = {Jakarta, Bandung}

R adalah relasi yang menyatakan kota kelahiran. 

Jika Adi lahir di Jakarta, Budi dan Cepi lahir di Bandung, maka

AxB = {(Adi, Jakarta), (Budi, Bandung), (Cepi, Bandung)}

A adalah daerah asal dari R sedangkan B daerah hasil dari R.

Relasi pada himpunan A adalah relasi dari AxA

Misalkan R adalah relasi pada A = {2,3,4,8,9} yang didefinisikan oleh (x,y) ( R jika x adalah faktor prima dari y. Maka

R = {(2,2),(2,4),(2,8),(3,3),(3,9)}

Representasi Relasi

· Tabel

	A
	B
	
	A
	A

	Adi
	Jakarta
	
	2
	2

	Budi
	Bandung
	
	2
	4

	Cepi
	Bandung
	
	2
	8

	
	
	
	3
	3

	
	
	
	3
	9


· Matriks

Relasi R disajikan dengan matriks M = [mij] dimana 
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Pada contoh pertama dan kedua relasi R dinyatakan dengan matriks
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· Graf Berarah

Adi

Jakarta




3

Budi

Bandung

2



4

Cepi
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Sifat-sifat relasi Biner

a. Refleksif

Relasi R pada himpunan A disebut refleksif jika (a,a) di R untuk setiap a di R

b. Simetris

Relasi R pada himpunan A dikatakan simetris jika untuk setiap a dan b di R, jika (a,b) di R maka (b,a) juga di R.

c. Transitif

Relasi R pada himpunan A disebut transitif jika (a,b) di R dan (b,c) di R, maka (a,c) juga di R.

Mengkombinasikan relasi

Jika R1 dan R2 masing-masing adalah relasi dari A ke B maka R1(R2, R1(R2, R1-R2, dan R1(R2 juga adalah relasi dari A ke B.

Misalkan A = {a,b,c} dan B = {a,b,c,d}, R1 = {(a,a),(b,b),(c,c)} dan R2 = {(a,a),(a,b),(a,c),(a,d)}

Kita dapat mengkombinasikan kedua buah relasi tersebut untuk memperoleh

R1(R2 
= {(a,a)}

R1(R2 
= {(a,a),(b,b),(c,c),(a,b),(a,c),(a,d)}

R1-R2 
= {(b,b),(c,c)}

R2-R1 
= {(a,b),(a,c),(a,d)}

R1(R2 
= {(b,b),(c,c),(a,b),(a,c),(a,d)}

Komposisi Relasi

Pandang relasi R dari himpunan A ke himpunan B, relasi S dari himpunan B ke himpunan C. Berarti R adalah himpunan bagian dari AxB dan S adalah himpunan bagian dari BxC.

Kita dapat mendefinisikan sebuah relasi baru dari A ke C, yang ditulis R(S yang beranggotakan semua pasangan (a,c) yang memenuhi bahwa (a,b) ( R dan (b,c) ( S atau


R(S = {(a,c) ( ada b ( B yang memenuhi (a,b) ( R, (b,c) ( S}

Relasi n-ary

Relasi biner hanya menghubungkan dua himpunan. Relasi yang lebih umum menghubungkan lebih dari dua buah himpunan. Relasi ini dinamakan relasi n-ary.

Misalkan diketahui A = {Ali,Tuti,Susan,Metty,Kustian,Sentot,Pia}, B = {1,2,3,4}, 

C = {1,2}, D = {1,2,3,4,5}

Relasi kuartinar R sebagai himpunan bagian dari AxBxCxD. Disini didefinisikan R = {(a,b,c,d) ( a adalah nama yang banyak huruf matinya b, banyaknya huruf hidupnya c dan jumlah semua hurufnya d}

R = {(Ali, 1,2,3),(Tuti,2,2,4),(Susan,3,2,5),(Metty,4,1,5), (Pia,1,2,3)}

Disini Sentot dan Kustian tidak termasuk anggota R karena banyaknya huruf yaitu 6 dan 7 tidak termasuk D.

2. Fungsi

Definisi

Misalkan A dan B himpunan. Relasi biner f dari A ke B merupakan suatu fungsi jika untuk setiap elemen a di A terdapat satu elemen tunggal b di B sedemikian sehingga (a,b) ( f. Kita tulis f(a) = b. Jika f adalah fungsi dari A ke B, kita menuliskan f : A ( B yang artinya f memetakan A ke B. A dinamakan daerah asal (domain) dari f dan B disebut daerah hasil (range/codomain) dari f.

Jika f(a) = b, maka b dinamakan bayangan (image) dari a dan a dinamakan prabayangan (pre-image) dari b.


Relasi f = {(1,u),(2,v),(3,w)} dari A = {1,2,3} ke B = {u,v,w} adalah fungsi dari A ke B. Daerah asal dari f adalah A dan daerah hasil adalah B.

Relasi f = {(1,u),(2,v),(3,w)} dari A = {1,2,3,4} ke B = {u,v,w} bukan fungsi adri A ke B, karena daerah asal dari f, {1,2,3} tidak sama dengan A.

Relasi f = {(1,u),(1,v),(2,v),(3,w)} dari A = {1,2,3} ke B = {u,v,w} bukan fungsi dari A ke B, karena 1 dipetakan ke dua buah elemen B, yaitu u dan v.

Relasi f = {(1,u),(2,u),(3,v)} dari A = {1,2,3} ke B = {u,v,w} adalah fungsi dari A ke B, meskipun u merupakan bayangan dari dua elemen A.

Fungsi f dikatakan satu-ke-satu (one-to-one) atau injektif (injective) jika tidak ada dua elemen himpunan A yang memiliki bayangan sama. Dengan kata lain, jika a dan b adalah anggota himpunan A, maka f(a) ( f(b) bilamana a ( b.

Fungsi f dikatakan pada (onto) atau surjektif (surjective) jika setiap elemen himpunan B merupakan bayangan dari satu atau lebih elemen himpunan A. Dengan kata lain, fungsi f adalah padabila semua elemen B merupakan daerah hasil dari f.

Fungsi f dikatakan berkorespondensi satu-ke-satu atau bijeksi (bijection) jika f fungsi satu-ke-satu dan juga fungsi pada.
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